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Abstract 
 
This study is motivated by competition in the photocopying and printing service business, which is getting tighter daily and will 
indirectly affect businesses in the service sector in maintaining competition. Therefore, consumer satisfaction in using 
photocopy and print services is influenced by several factors, including the location of service quality and facilities. This study 
aims to determine and analyze location, service quality, and facilities' significant influence on customer satisfaction in 
Photocopy and Print FIRA Kediri. The approach used in this study is a quantitative approach with causal research techniques 
where the method of collecting data by spreading questionnaires. The technique in sampling uses non-probability techniques. 
The test tools used in this study are classical assumption testing, multiple linear regression analysis, coefficient of 
determination, and hypothesis testing with IBM SPSS statistical software version23. The results of this study show that 
location, quality of service, and facilities have a significant effect on customer satisfaction. 
 
Keywords : Location, Quality of Service, Facilities, and Customer Satisfaction 

 
 

Abstrak 
 
Pada penelitian ini dilatar belakangi oleh persaingan usaha jasa Fotocopy dan print yang semakin hari mengalami peningkatan 
sehingga memberikan hasil bahwasanya memiliki pengaruh tidak langsung yang memberikan pengaruh usaha di bidang jasa 
dalam mempertahankan persaingan. Sehingga memberikan kepuasan terhadap pelanggan dalam menggunakan jasa 
Fotocopy dan print dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah variabel lokasi, kualitas pelayanan dan juga variabel 
fasilitas. Pada penelitian ini memiliki suatu tujuan yang menghasilkan bahan untuk mengetahui dan menganalisis sehingga 
bisa berpengaruh signifikan pada variabel lokasi, variabel kualitas pelayanan dan juga variabel fasilitas yang memiliki pengarih 
signifikan terhadap variabel kepuasan konsumen pada Fotocopy dan Print FIRA Kediri. Pada penelitian ini mengunakan 
pendekatan kuantitatif sehingga menggunakan teknik kausalitas dimana metode pengumpulan data dengan menyebar 
kuesioner. Teknik dalam pengambilan sampel menggunakan teknik non-probabilitas. Analisis data pada penelitian ini 
mengunakan software IBM SPSS statistics versi 23. Pada penelitian ini memberikan hasil bahwasanya memnunjukkan 
pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.  
 
Kata kunci : Lokasi,Kualitas Pelayanan, Fasilitas, Kepuasan Konsumen 

 
 
PENDAHULUAN 

Suatu usaha yang dijalankan oleh seseorang yang berupa jasa merupakan ide yang sangat dibutuhkan saat 
ini adalah usaha Fotocopy dan Print. Karena usaha jasa ini merupakan usaha yang banyak dibutuhkan berbagai 
kalangan mulai karyawan, siswa dan mahasiswa pada saat ingin mencetak atau menggandakan dokumen dengan 
cepat. Usaha Fotocopy dan Print bayak ditemukan di dekat perkantoran dan institusi pendidikan dan biasanya 
letaknya berdekatan dengan bisnis serupa. Sehingga fenomena ini tidak lepas dari ketatnya persaingan, strategi 
diperlukan untuk menarik konsumen agar bisa memperoleh target dalam persaingan bisnis. 

Usaha-usaha Fotocopy dan Print memiliki strategi masing-masing untuk memberikan dampak pada 
konsumen agar memiliki minat dalam menggunakan jasa pada usaha Fotocopy dan Print. Suatu bisnis usaha 
fotocopy yang disoroti karena lokasinya yang memasuki gang tetapi tetap ramai konsumen adalah Fotocopy dan 
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Print FIRA. Fotocopy dan Print FIRA yang dipimpin oleh bapak Eddy dan ibu Siti, awal beroperasi pada tahun 
2010, dan hanya menjual jasa  fotocopy saja, tetapi dengan perkembangan tekonologi pada tahun 2012 
berkembang menjadi jasa Fotocopy dan Print FIRA yang bias berjalan usahanya sampai saat ini. Berbagai 
persaingan bisnis dialami oleh Fotocopy dan Print FIRA, oleh karena itu pemilik usaha memiliki strategi agar para 
pelanggan akan memiliki minat yang baik dalam pembelian usaha jasa Fotocopy dan Print FIRA. 

Salah satu cara yang dilakukan Fotocopy dan Print FIRA untuk memenangkan persaingan adalah dengan 
cara menciptakan dan mempertahankan kepuasan konsumen. Kepuasan konsumen sangat  penting bagi 
keberhasilan dalam pemasaran. Menurut Kotler dan Keller (2017) mengemukkan bahwa kepuasan konsumen  
mampu meningkatkan perasaan konsumen dengan membandingkan pada harapan yang diharapkan konsumen 
terhadap kepuasan yang di terima konsumen. Sehingga dalam memberikan kepuasan yang diterima karyaan 
mampu meningkatkan suatu usaha yang dijalankan dan mampu bersaing di dalam suatu bisnis dalam memberikan 
jasa terhadap pera konsumen dengann  cara tersebut mampu memberikan konsumen yang royal yang mampu 
melakukan pembelian secara berulang-ulang yang mampu mencapai target suatu penjualan dalam berbisnis bagi 
Fotocopy dan Print FIRA. 

Bagi pelaku usaha dalam pemilihan lokasi merupakan poin yang sangat penting. Suatu usaha yang 
dijalankan perlu meminimalisir suatu lokasi yang digunakan agar memudahkan konsumen untuk melalukan 
pembelian. Lokasi yang dipilih dalam usaha yang dijalankan mampu memberikan tempat yang strategis yang 
sangat penting dalam menjalankan usaha yang mampu meningkatkan omset penjualan dan mempermudah 
pelanggan untuk melakukan pembelian secara langsung. Menurut Kotler (2017) mengemukkan baha pemillihan 
lokasi yang sangat baik dan tepat mampu meningkatkan suatu usaha yang dijalankan yang nantinya bisa 
mencapai target penjualan dalam menjalankan suatu bisnis yang dijalankan. Teori tersebut memiliki kesamaan 
pada yang dilakukan oleh Rutjuhan & Ismunandar (2020) mengemukkan suatu lokasi mempunyai dampak 
pengaruh secara signifikan pada variabel kepuasan kerja. Lokasi di Fotocopy dan Print FIRA sangat strategis tepat 
didepan gerbang kampus tetapi untuk akses kesana harus memasuki gang yang hanya muat untuk satu mobil 
yang melintas. 

Menurut penelitian Laksana (2017) mengemukkan bahwa suatu hasil yang diinginkan oleh konsumen 
memberikan ekspektasi yang sesuai dengan harapan yang dimiliki konsumen dalam melakukan pembelian yang 
nantinya akan memberikan dampak yang loyal kepada konsumen dalam melakukan pembelian secara berulang-
ulang. Fasilitas yang disediakan oleh pelaku usaha mandiri dalam bidang jasa dalam hal ini adalah Fotocopy dan 
Print FIRA. Fasilitas yang digunakan dalam menjalankan usaha ini perlu memberikan fasilitas yang baik untuk 
mempermudah dalam menjalankan bisnis yang mampu mencapai tingkat kepuasan konsumen dalam melakukan 
pembelian. Permasalahan tersebut sesuai yang dilakukan oleh Hariaji dan Iriyanto (2019) mengemukkan suatu 
hasil variabel fasilitas berpengaruh terhadap variabel kepuasan kerja.  

 
Dari tabel 1 Fotocopy dan Print FIRA memiliki jumlah omset yang lebih banyak di bandingkan dari para 

pesaingnya. Hal tersebut dapat menimbulkan kepuasan konsumen yang tinggi, maka peneliti mengambil tempat 

penelitian di Fotocopy dan Print FIRA. Dalam kesehariannya, usaha Fotocopy dan Print FIRA tidak hanya melayani 
jasa print dokumen dan fotocopy saja, melainkan juga usaha toko yang melayani penjualan alat-alat tulis, minuman 
ringan, makanan kecil, rokok dan lain sebagaiya. Fotocopy dan Print FIRA memiliki lokasi usaha sangat strategis 
atau bisa dijangkau dengan kendaraan bermotor maupun mobil, dan berada di depan pintu gerbang samping 
kampus yang menjadi target pasar utama, tidak terdapat lahan parkir, namun konsumen bisa menaruh kendaraan 
di parkiran kampus, akan tetapi untuk mengakses ke lokasi perlu melewati gang yang cukup sempit. Fotocopy dan 
Print FIRA memiliki fasilitas yang lumayan lengkap dikarenakan ada beberapa fasilitas yang tidak ada dan tidak 
berfungsi seperti toilet dan kipas angin, dan untuk kualitas pelayanannya cukup baik, tapi ada karyawan yang 
kurang bisa menguasai komputer dan hanya dilakukan dua orang, sehingga konsumen harus menunggu antrian 
cukup lama, namun pelayanan dilakukan dengan ramah. Ada beberapa Fotocopy dan Print yang menjadi pesaing 
yang berada tidak terlalu jauh dari Fotocopy dan Print FIRA, akan tetapi Fotocopy dan Print FIRA selalu 
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mengedepankan dengan pemberian suatu pelayanan yang prima terhadap ssemua konsumen yang datang dan 
selalu loyalitas kepada pelanggan sehingga para konsumen setiap kali datang akan merasakan kepuasan yang 
sesuai dengan ekspektasi yang diharapkan oleh para konsumen yang bisa terpenuhi yang nantinya pelanggan 
akan merasakan loyalitas yang nantinya melakukan pembelian berulang kali. Menurut penelitian Rutjuhan & 
Ismunandar (2020) mengemukakan bahwa fasilitas tidak memiliki pengaruh terhadap pelanggan sedangkan lokasi 
memiliki pengaruh terhadap kepuasan pelanggan. 

Pada penjelasan tersebut memperoleh hasil bahwa penulis menyatakan bawasanya penting untuk 
melakukan penelitian yang bisa memperoleh hasil yang dapat di generalisasikan, maka membuktikan apakah 
kepuasan konsumen pada usaha jasa dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas seperti harga, kualitas 
layanan, fasilitas, brand image, brand trust, dan lain sebagainya. Namun, mengingat adanya keterbatasan penulis 
dalam menghasilkan , maka penelitian ini menggunakan variabel lokasi, vvariabel kualitas pelayanan serta variabel 
fasilitas. Sehingga penulis mengemukkan untuk  mengambil judul penelitian sebagai berikut: “Pengaruh Lokasi, 
Kualitas Pelayanan  Dan Fasilitas Terhadap Kepuasan Konsumen Di Fotocopy dan Print FIRA Kediri”. 

 
METODE 

Pendekatan dalam penelitian ini yang dilakukan oleh penulis menggunakan kuantitatif dengan pengujiannya 
menggunakan bantuan software IBM SPPS Statistict versi 23. Dalam penelitian ini mengunakan pengumpulan 
data instrument penelitian tertutup atau positif, di dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk memperoleh suatu 
hipotesisi. Penulis menggunakan teknik dalam pengambilan sampel dengan cara teknik non-probabilitas medel ini 
dipilih untuk melakukan penelitian ini yaitu Accidntal sampling, dengan memperoleh suatu sampel sebanyak 40 
konsumen, sehingga paada penelitian ini menggunakan teknik instrumen penelitian tertutup atau positif dengan 
melakukan penyebaran kuesioner. 

 

UJI VALIDITAS 
Pada penelitian ini yang digunakan berjumlah 40 responden yang digunakan untuk memperoleh hasili 

validitas dan reabilitas Penghitungan uji validitas tidak dilakukan secara manual, malinkan menggunakan alat 
bantu  aplikasi SPSS versi 23. 

Berdasarkan tabel 2 diatas memperoleh suatu nilai yang valid karena dari nilai r tabel yang dihasilkan lebih 
tinggi di bandingkan dengan nilai r hitung maka dapat disimpulkan bahwa dari setiap variabel menghasilkan nilai 
yang valid menunjukkan tingkat hasil validitas yang cukup baik. 

 
UJI RELIABILITAS 
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Pengujian ini dilakukan untuk memperoleh apakah hasil suatu data andal tidaknya dalam penelitian jika lebih 
dari 0,60 maka nilai yang dihasilkan cenderung baik dan jika nilai yang dihadilkan > 0,60 sehingga menghasilkan 
nilai yang tidak reliabel.  

Berdasarkan tabel 3 diatas memperoleh hasil yang < 0,60 dari setiap variabel pada  penelitian ini maka nilai 
yang diperoleh adalah baik karena < 0,60. Peneliti ini memakai sumber yaitu data primer untuk mengambil data 
secara langsung pada konsumen Fotocopy dan Print FIRA. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi klasik 

Uji normalitas 
Nilai yang diperoleh dalam pengujian ini adalah adalah jika hasil data mengalami penyebaran di wilayah garis 

diagonal maka menghasilkan data yang normal di dalam penelitian.  
 
Pada keterangan tersebut di gambar 1 diatas memperoleh hasil bahwa data yang digunakan mengalami 

penyebaran di wilayah diagonal yang mengikuti arah garis yang menghasilkan data yang normal pada penelitian 
ini sehingga bisa dinyatakan baha penelitian yang diteliti merupakan data yang bersifat normal.  

 
Uji multikolinearitas 

Pada penelitian ini mengetahui keberadaan suatu nilai multikolinieritas yang bisa dilihat pada nilai jika 
menghasilkan nilai yang toleran > 0,10 dan < 10. Hasil dari suatu uji multikolinearitas pada Tabel 4 di bawah ini. 

 
Berdasarkan tabel 4 tersebut dapat dinyatakan suatu lokasi, kualitas pelayanan, fasilitas sehingga 

memperoleh nilai Tolerance sebesar 0,410; 0,461; 0,606 yang memiliki nilai yang besar dari 0,10 dan nilai VIF 
yaitu 2,442; 2,167; 1,650 yang memperoleh nilai lebih rendah dari 10. Sehingga dinyatakan data yang dihasilkan 
dan di peroleh oleh penulis menghasilkan nilai yang tidak ada masalah multikolinieritas. 
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Uji heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas ini digunakan untuk memperoleh model regresi yang memiliki ketidaksamaan secara 
variance dari residual pada pengamatan di dalam penelitian yang di gunakan. Hasil uji heteroskedastisitasn grafik 
scatterplot di bawah ini 
 

Berdasarkan gambar 2 tersebut menyatakan bahwa memperoleh hasil yaitu jika nilai grafik scatterplot 
memperoleh nilai titik tyang menyebar secara teratur baik dibawah maupun di atas yang memiliki nilai di baah 
angka 0 pada poin Y. Sehingga memperoleh hasil model regresi yang tidak terjadinya heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 
Penulis disini menggunakan pengujian tersebut di dalam penelitian ini sehingga mampu memperoleh analisis 

mengenai lokasi (X1), kualitas pelayanan (X2), fasilitas (X3) pada kepuasan konsumen (Y),  alat bantu digunakan 
di dalam penelitian ini yaitu  aplikasi SPSS yang mampu menghasilkan suatu data yang bisa memperoleh data di 
dalam penelitian yang di teliti oleh penulis.  
 

Pada table 5 diatas memberikan penjelasan mengenai persamaan regresi linier berganda yang memiliki nilai 
yaitu : 

Y = 6,194 + 0,394X1 + 0,466X2 + 0,256X3 +  e  
a. Pada nilai ɑ menghasilkan data sebesar 6,194 yang artinya menunjukkan bahwa pada 

variabel lokasi , variabel kualitas pelayanan dan juga variabel fasilitas yang memiliki arti 
bahwasanya tidak memiliki pengaruh atau (=0) maka variabel Y (kepuasan konsumen) 
memperoleh nilai sebesar 6,194 . 

b. Poin regresi pada variabel X1 memiliki nilai sebesar 394. Pada nilai tersebut memiliki arti 
bahwasanya ketika terjadi kenaikan koefisien terhadap lokasi senilai 1 (satuan) sehingga 
mengakibatkan tingginya pada kepuasan konsumen yaitu 0,394.  

c. Poin regresi pada variabel X2 nemiliki nilai sebesar 466. Pada nilai tersebut memiliki arti 
bahwasanya ketika terjadi peningkatan koefisien pada kualitas pelayanan dengan nilai 1 
(satuan) dapat menimbulkan terjadinya peningkatan pada kepuasan konsumen dengan 
nilai 0,466. 
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d. Poin regresi pada variabel X3 memiliki nilai sebesar 256. Pada nilai tersebut memiliki arti 
bahwasanya ketika terjadi tingginya koefisien pada fasilitas menghasilkan 1 (satuan) maka 
akan berdampak terjadinya peningkatan pada kepuasan konsumen sebesar 0,256. 

 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Pengujian ini diperoleh untuk menghasilkan besarnya pengaruh yang terjadi pada variabel bebas dan juga 
variabel terikat pada pebelitian yang sedang dilakukan. Disini penulis menggunakan variabel lokasi (X1), variabel 
kualitas pelayanan (X2), dan variabel fasilitas (X3) secara individual pada variabel kepuasan konsumen (Y).  Hasil 
uji t (parsial) dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut :  

 
 

1) Pengujian hipotesis 1 
H0 : b1 = pada poin ini variabel lokasi yang memberikan penjelasan bahwasanya tidak memiliki 
pengaruh pada kepuasan konsumen.  
Ha : b1 = lokasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas sehingga memperoleh nilai sebesar yaitu t hitung = 
2,558 > t tabel = 2,021 atau signifikan variabel lokasi adalah 0,028 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga memiliki kesimpulan bahwasanya variabel lokasi memiliki dampak pengaruh 
terhadap kepuasan konsumen pada Fotocopy dan Print FIRA. 

2) Pengujian hipotesis 2 
H0 : b2 = pada poin ini variabel kualitas pelayanan yang memberikan penjelasan bahwasanya tidak 
berpengaruh pada variabel kepuasan konsumen. 
Ha  : b2 = kualitas pelayanan dapat berpengaruh signifikan pada kepuasan konsumen.  

Berdasarkan hasil perhitungan di atas sehingga memperoleh nilai sebesar yaitu t hitung = 
4,854 > t tabel = 2,021 atau signifikan variabel lokasi adalah 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan memiliki dampak pengaruh pada kepuasan 
konsumen pada Fotocopy dan Print FIRA. 

3) Pengujian hipotesis 3 
H0 : b3 = pada poin ini variabel fasilitas yang memberikan penjelasan bahwasanya tidak memiliki 
pengaruh terhadap variabel kepuasan konsumen 
Ha : b3 = variabel fasilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan konsumen. 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas sehingga memperoleh nilai sebesar yaitu t hitung = 2,452 > t 
tabel = 2,021 atau signifikan variabel lokasi adalah 0,022 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Maka bahwa variabel fasilitas memiliki dampak pengaruh terhadap kepuasan konsumen pada 
Fotocopy dan Print FIRA. 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (uji F) 
Pada pengujian ini sebagai penentu dari penerimaan atau penolakan suatu hipotesis yang digunakan. Dapat 

disimpulkan bahwa pengujian ini digunakan untuk memperoleh nilai apakah variabel bebas memiliki pengaruh 
bersama-sama pada variabel terikat, yang artinya jika <  0,05 bisa dikatakan memiliki hubungan anatara variabel 
bebas dengan variabel terikat dan jika >  0,05 bisa dinyatakan bahwa tidak memiliki rasio hubungan dari variabel 

bebas dan juga variabel terikat. Uji F (simultan) dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini: 
 

Ho: Pada lokasi, kualitas pelayanan, fasilitas secara simultan tidak memiliki pengaruh pada kepuasan 
konsumen 
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Ha: Pada lokasi, kualitas pelayanan, fasilitas secara bersama-sama yang memiliki pengaruh terhadap 
variabel kepuasan konsumen. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka memperoleh hasil F hitung yaitu =  29,573 > F tabel yaitu 2,845   
dengan memperoleh signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Maka memberikan 
kesimpulan variabel lokasi, variabel kualitas pelayanan, dan variabel fasilitas secara simultan atau bersama-sama 
memiliki dampak pengaruh signiifikan terhadap variabel kepuasan konsumen di Fotocopy dan Print FIRA. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Koefisien Determinasi 
Pengujian ini dilakukan untuk memperoleh suatu pengaruh dengan menjelaskan variasi model pada variabel 

independen. Hasil koefisien determinasi dari ketiga variabel bebas dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini: 
 

Penjelasan di tabel 8 memperoleh nilai Adjusted R Square yaitu 0,687. Dapat disimpulkan variabel kepuasan 
konsumen bisa memperoleh penejelasan dari variabel lokasi, variabel kualitas pelayanan dan juga variabel fasilitas 
yang memperoleh nilai sebesar yaitu 68,7% dan sisanya memiliki nilai yaitu  31,3% dapat dinyatakan bahwa nilai 
sisa tersebut dijelaskan dari variabel lain yang bukan dari penelitian yang teliti. 

PEMBAHASAN 
Variabel Lokasi (X1) secara parsial memiliki pengaruh signifikan  pada variabel Kepuasan Konsumen (Y). 

Pada hasil uji statistik yang dipeoleh pada tabel hasil uji t variabel lokasi memperoleh nilai sebesar t hitung = 
2,558 > 2,021, dan juga memperoleh niali signifikansi sebesar 0,028 < 0,05 yang bearti bahwa jika  H0 ditolak dan 
Ha  diterima. bahwa lokasi (X1) secara parsial atau individu mendapatkan pengaruh signifikan pada variabel 
kepuasan konsumen (Y) di Fotocopy dan Print FIRA. 

Menurut penelitian (Lupiyoadi, 2017) mengemukakan bahwa lokasi adalah suatu cara yang ipilih oleh pihak 
perusahaan atau wirausaha untuk memilih lokasi yang trategis yang bisa menjalankan usahanya dengan sukses 
yang bisa dijangkau oleh konsumen. Lokasi Fotocopy dan Print FIRA yang berada di gang, namun konsumen 
tidak kesusahan dalam menemukan karena ada papan nama besar untuk mempermudah konsumen. Lokasi akses 
menuju Fotocopy dan Prin FIRA mudah di jangkau walaupun melewati gang, namun jalan menuju Fotocopy dan 
Print FIRA tidak rusak atau berlubang. Pemilihan lokasi sangat dipertimbangkan untuk sebuah usaha terutama 
lingkungan sekitar, Fotocopy dan Print FIRA berlokasi di samping kampus dan dekat dengan rumah warga 
sehingga memudahkan mahasiswa dan warga sekitar pada saat membutuhkan jasa fotocopy dan print. 

Pada penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan Ismunandar (2020) dengan judul “Pengaruh 
Fasilitas dan Lokasi Terhadap Kepuasan Pelanggan: Studi Kasus Mahfoed Life Gym, Arta Rutjuhan” yang 
menyatakan lokasi berpengaruh signifikan pada variabel kepuasan konsumen sedangkan pada variabel lokasi 
berpengaruh pada variabel kepuasan pelanggan. Maka secara simultan atau bersama-sama terdapat bukti bahwa 
variabel lokasi memiliki pengaruh terhadap variabel kepuasan pelanggan Mahfoed Life Gym. Dapat disimpulkan 



Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi dan Akuntasi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri 

 

 

923 

 

bahwa hal ini relevan dengan hasil penelitian di Fotocopy dan Print FIRA karena subyek penelitian sama-sama 
bergerak di bidang jasa yang memerlukan lokasi yang strategis untuk kelangsungan bisnisnya dan sebagai 
pertimbangan konsumen dalam menggunakan jasanya. 

 
Variabel Kualitas Pelayanan (X2) secara parsial memiliki pengaruh signifikan  pada variabel Kepuasan 
Konsumen (Y). 

Pada penelitian ini untuk variabel kualitas pelayanan (X2) hasil uji t secara parsial atau individu memiliki auatu 
pengaruh signifikan pada variabel kepuasan konsumen (Y). Dapat dilihat dengan hasil uji statistik uji t menyatakan 
bahwa suatu variabel kualitas pelayanan menghasilkan nilai t hitung sebesar yaitu 4,854 > t tabel = 2,021 dan juga 
memperoleh nilai signifikan sebesar yaitu 0,000 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa H0 ditolak dan Ha  diterima. 
Dapat disimpulkan bahwa dati penjelasan tersebut memiliki arti yaitu bahwa variabel kualitas pelayanan (X2) 
secara parsial atau individu memiliki pengaruh yang signifikan pada variabel kepuasan konsumen di Fotocopy dan 
Print FIRA. 

Pada penelitian ini sejalan pada peneliti yang di teliti oleh (Kotler & Armstrong, 2017) mengemukakan bahwa 
dalam berwirausaha harus memberikana suasana untuk meningkatkan kepuasan karyawan terhadap produk dan 
jasa yang diperoleh oleh karyawan saat melakukan pembelian. Yang bisa dilakukan adalah dengan memberikan 
pekayanan yang ramah dan prima kepada konsumen maka akan mengakibatkan omset penjualan dan mampu 
bersaing di pasar yang bisa memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen. Dapat fisimpulkan bahwa pemberian 
kualitas pelayanan yang baik adalah salah satu harapan konsumen pada saat menggunakan jasa. Dengan kualitas 
pelayanan di Fotocopy dan Print FIRA yang sigap, teliti, ramah, dan profesional, dapat menciptakan keunggulan 
tersendiri  dibandingkan dengan pesaing sekitar. Fotocopy dan Print Fira mengutamakan kualitas pelayanan 
sehingga para konsumen di harapkan untuk kedepanya selalu mengalami kepuasan dalam proses pembelian 
yang nantinya akan melakukan pembelian secara berulang kali yang bisa menjadi konsumen yang loyal.   

Pada penelitian ini di dukung oleh penelitian yang di lakukan oleh Roring  (2018) mengemukakan bahwa 
suatu variabel  kualitas pelayanan mampu memberikan pengaruh signifikan pada variabel kepuasan konsumen. 
Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan di Fotocopy dan Print FIRA kualitas pelayanan sangat di utamakan 
karena berpengaruh dengan kepuasan konsumen. Fotocopy dan Print FIRA Kediri memberikan pelayanan jasa 
yang berkualitas, tidak lepas dengan pemberian kualitas pelayanan yang maksimal atau pemberian pelayanan 
yang prima sehinga para konsumen akan merasa puasa dan akan melakukan pembelian secara berulang-ulang 
yang bisa menjadi konsumen yang loyal.  

Variabel Fasilitas (X3) secara parsial berpengaruh signifikan  terhadap Kepuasan Konsumen (Y) 
Pada variabel fasilitas (X3) secara parsial atau individu memiliki pengaruh yang signifikan pada variabel 

kepuasan konsumen (Y). Karena pada hasil uji statistik yang diperoleh di bagian tabel hasil uji t (parsial) 
mengemukakkan bahwa suatu variabel fasilitas dapat memperoleh nilai yaitu t hitung = 2,452 > ttabel= 2,021 dan 
juga menghasilkan nilai signifikansi yaitu 0,022 < 0,05 maka dapat memiliki arti yaitu  H0 ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga dapat disimpupkan bahwa variabel fasilitas (X3) secara parsial atau individu memiliki suatu pengaruh 
yang signifikan pada variabel kepuasan konsumen (Y). 

Penelitian ini juga sesuai dengan teori Tjiptono (2017) menyatakan bahwa pemberian fasilitas yang baik 
dengen pengunaan tata letak atau layout fasilitas yang digunakan mampu memouat para konsumen merasa puas 
atas jasa yang diberikan penjual kepada pelanggan. Pada penelitian ini di tempat Fotocopy dan Print FIRA 
memberikan fasilitas yang nyaman bagi konsumen seperti: tempat duduk yang nyaman, charger (USB) untuk 
menyalin data, lem, bolpoin, dan steples agar konsumen tidak merasa resah dan kebingunggan. Dengan 
menyediakan fasilitas yang diinginkan, akan menimbulkan rasa kepuasan tersendiri dari penjual dan pembeli 
sehingga mampu menjalin hubungan yang harmonis antara penjul yang mampu memberikan jasa yang di terima 
oleh para pembeli dengan rasa puas yang natinya akan meningkatkan kepuasan pelanggan dalam proses 
pembelian. 

Pada penelitian ini di dukung oleh penelitian yang di teliti oleh Rusmadi (2020) yang mengemukakan bahwa 
variabel fasilitas mampu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kepuasan konsumen. Maka pada 
pernyataan tersebut memperoleh nilai yang bisa dibuktikan t hitung11,522 sedangkan pada poin nilai yang 
dihasilkan t tabel sebesar 3,20. Sehingga pengaruh pada variabel kualitas pelayanan dan juga variabel fasilitas 
secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh pada variabel kepuasan konsumen yang memiliki nilai 
sebesar 30,2%, dan memperoleh sisa nilai sebesar 69,8% yang nantinya dari nilai sisa tersebut bisa dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak sedang diteliti. Dapat disimpulkan bahwa pernyataan tersebut memiliki nilai yang 
relevan dengan hasil penelitian di Fotocopy dan Print FIRA karena subyek penelitian sama-sama bergerak di 
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bidang jasa yang memerlukan fasilitas yang lengkap dan sesuai kebutuhan konsumen untuk kelangsungan 
bisnisnya dan sebagai pertimbangan konsumen memakai jasanya. 

 
Variabel Lokasi (X1), variabel Kualitas Pelayanan (X2) dan variabel Fasilitas (X3) secara simultan memiliki 
pengaruh yang signifikan  pada variabel Kepuasan Konsumen (Y). 

Tabel 4.10 diperoleh nilai hitung F hitung = 29,573  <  Ftabel =  2,845 atau signifikansi sebesar 0,000, yang 
memiliki nilai probabilitas sebesar yaitu 0,000 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan hawa Ho ditolak dan Ha diterima. 
Maka bahwa hasil nilai model regresi linier berganda layak digunakan dan variabel lokasi, variabel kualitas 
pelayanan, dan juga variabelfasilitas secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel kepuasan konsumen di Fotocopy dan Print FIRA. Dengan menghasilkan nilai koefesien 
determinasi yaitu sebesar 0,687 yang memiliki hubunganefek pada variabel kepuasan konsumen dengan nilai 
68,7% dan juga memiliki nilai sisa yaitu 31,3% yang bisa dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada pada 
penelitian yang diteliti. 

 
KESIMPULAN 

Penekitian ini dilakukan mengetahui apakah memiliki pengaruh pada variabel lokasi (X1), variabel kualitas 
Pelayanan (X2) dan juga variabel fasilitas (X3) pada variabel kepuasan konsumen (Y) di Fotocopy dan Print FIRA 
Kediri. Hasil dari data ini menunjukkan variabel lokasi memiliki pengaruh secara signifikan pada variabel kepuasan 
konsumen di Fotocopy dan Print FIRA Kediri yang memiliki nilai yaitu 0,028. Pada variabel kualitas pelayanan juga 
memiliki oengaruh yang signifikan pada variabel kepuasan konsumen di Fotocopy dan Print FIRA Kediri sebesar 
0,000. variabel fasilitas memiliki pengaruh secara signifikan pada variabel kepuasan konsumen di Fotocopy dan 
Print FIRA Kediri yang memiliki nilai yaitu 0,022. Maka lokasi, kualitas pelayanan, dan fasilitas mempunyai 
pengaruh secara signifikan pada variabel kepuasan konsumen di Fotocopy dan Print FIRA Kediri yang memiliki 
nilai yaitu 68,7%. Dengan hasil dari penelitian  ini penulis memberikan informasi bahwasanya penelitian ini dapat 
sebagai referensi dan perbandingan yang  menarik konsumen yang sesuai dengan minat pasar.Penulis 
mengharapkan untuk peneliti nantinya memilih variabel terbaru atau variabel yang berbeda populasi yang berbeda, 
sampel yang berbeda yang nantinya akan memperoleh data yang berbeda pula yang bisa dilalakukan 
perbandingan yang bisa digeneralisasikan. 
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